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Khutbah Idul Fitri  
1 Syawal 144 7 H/2026 

Raih Keberkahan dengan Shilaturrahim  
Oleh: Nur Rohmad [1] 

 
Khutbah I  

كْبَهُُُاللهُ
َ
ُّوَُُُ،9xُُأ ،ُُلِّلٰ كْبَهُُُاللهُُُالْْمَْده

َ
ُُُّوَالْْمَْدهُُُاُ،كَبّيْرُُُأ اُ،ُُلِّلٰ بحَْانَُُُكَثّير ُُوَبَِّمْدّهُُُّاللُُُّوسَه

صّيُُُْرَةرُبهكُْ
َ
،وَأ نُُُْوَنشَْهَدهُُُلًر

َ
نَُُُوَنشَْهَدهُُُإّياَهه،ُُإّلَُُُّنَعْبهدهُُُوَلَُُُّ،اللهُُُإّلَُُُّإّلَُُُٰلَُُُّأ

َ
ُُوَنبَّيَناَُُُسَيِّدَناَُُُأ

ا مََدر وُْرَُُُمُه هْدَاةه،ُُوَرحََْْتهههُُُ،اللُُُّلهُسه ُُُوَبَاركََُُُوسََلَمَُُُاللهُُُصَلَُُُّالمْه مََدٍ،ُُسَيِّدّناَُُُعَََ ُُُمُه ُُآلُُُّّوعََََ
صْحَابهُّّ

َ
ُُ.وَالَّههُُوَمَنُْ وَأ

ُ
َ
،ُُمَاأ مُُُْبَعْده وصّيكْه

ه
ُُُ:الكَرّيْمُُُّكّتاَبّهُُُّفُُُّالقَائلُُُّّعَظّيمّْ،الُُُْعَلُِّّالُُُْاللُُُّبتَّقْوَىُُوَنَفْسُُُّفَأ

 تمحتخمسحج   - تمجتخم :ر الحِج  سجح سجى٤٦ م  ءَامِنيِنَ خُلوُهَا بسَِلَ  د  ٱ ٤٥ وعَُيُون   ت  مُتَّقيِنَ فيِ جَنَّ  ل  ٱإنَِّ سمح
 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Mengawali  khutbah pada pagi yang penuh keberkahan ini, kh atib 

berwasiat kepada kita semua, terutama kepada diri khatib pribadi untuk 

senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita 

kepada Allâh , satu-satunya Tuhan yang wajib dan berhak disembah, 

Pencipta segala sesuatu, yang menakdirkan terjadinya segala sesuatu, Maha  

Kuasa atas segala sesuatu, tidak membutuhkan kepada segala sesuatu dan 

berbeda dengan segala sesuatu, yang tidak membutuhkan kepada tempat 

dan arah serta Maha Suci dari bentuk dan ukuran.  

Hadirin yang berbahagia,  

Kita bersyukur kepada Allah karena telah dianugerahi kekuatan untuk 

menuntaskan ibadah puasa dan berbagai ibadah lainnya selama bulan 

Ramadhan . Setiap kali selesai menuntaskan suatu ibadah, seorang mukmin 

yang baik akan berharap -harap cemas. Berharap ibadahnya diterima oleh 

Allah. Dan cemas, jangan -jangan ibadah yang telah dilakukan tidak diterima 

oleh-Nya. Harapan itu akan memotivasinya untuk terus melakukan ibadah 

sehingga ia bisa menghimpun bekal sebanyak -banyaknya untuk kehidupan 

akhirat. Sedangkan kecemasan dan kekhawatiran itu akan mendorongnya 

untuk terus beribadah, karena ia tidak tahu ibadah mana yang diterima oleh 
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Allah ta’ala, apakah ibadah yang telah dikerjakan ataukah ibadah yang akan 

dilakukan. 
Saudara -saudara yang berbahagia,  

Setelah hak -hak Allah kita tunaikan selama Ramadhan  melalui ibadah -

ibadah yang kita lakukan, tibalah kini waktu untuk memenuhi hak -hak 

sesama hamba. Hari raya adalah salah satu momen yang tepat untuk 

mempererat tali shilaturrahim dan memperkuat hubungan persaudaraan 

sesama muslim dan sesama anak bangsa.  

Shilaturrahim  bisa dilakukan dengan berbagai cara. Jika tidak 

memungkinkan dengan bertemu fisik, maka bisa diganti dengan pertemuan 

secara daring. Shilaturrahim juga dapat dilakukan dengan saling bertegur 

sapa dan menanyakan kabar melalui sambungan telepon.  

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  
Dalam Shahih Ibn Hibbban dari hadits Ab u Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia 

berkata: Wahai Ras ulullah, beritahulah aku tentang sesuatu yang jika aku 

kerjakan, maka aku akan masuk surga. Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda:  

طْعّمُّ
َ
فشُُُّْالطَعَامَُُُأ

َ
رحَْامَُُُوصَّلُُُّمَُالسَلًَُُُوَأ

َ
مُُُْالأ ُوَُُُباّلليَلُُُّْوقه لُُُّنّيَامُ ُُالَناسه ُُالـْجَنَةَُُُتدَْخه

 ُ(حّبَانَُُابْنهُُُرَوَاههُ)ُمٍُبسَّلًَُ

Maknanya: “ Berikanlah makanan, sebarkanlah salam, sambunglah tali 

shilaturrahim dan lakukan shalat malam ketika orang -orang tidur, maka 

engkau akan masuk surga dengan selamat” (HR. Ibnu Hibban) 

Hadirin yang berbahagia,  

Dengan sebab apapun, janganlah kita memutus tali shilaturrahim. 

Jangan sampai keluarga dan kerabat kita, merasa kita tinggalkan dan kita 

abaikan. Kita harus terus menjaga hubungan baik dengan mereka. Kita jaga 

hubungan baik itu dengan cara membantu mereka di kala mereka butuh 

bantuan. Kita hutangi mereka jika butuh hutangan. Kita kunjungi dan datangi 

mereka di momen kebahagiaan, seperti pernikahan dan hari raya. Kita 

datangi mereka juga di momen kesedihan, seperti apabila ada anggota 

keluarga mereka yang sa kit atau meninggal dunia. Jangan tunggu mereka 

berbuat baik kepada kita lalu kita balas kebaikan mereka. Jangan tunggu 

mereka mengunjungi kita lalu kita balas kunjungan mereka. Jangan tunggu 

mereka menyapa duluan lewat sambungan telepon baru kemudian kita balas 

menyapa. Kita dahului mereka dengan itu semua. Karena ini adalah kebaikan 

yang pahalanya besar. Jadilah orang yang pertama kali melakukannya. Kita 

berlomba -lomba dalam kebaikan.  
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Menyambung shilaturrahim adalah salah satu kewajiban dan memutus 

shilaturrahim termasuk salah satu dosa besar. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

لهُُلَُّ سْلّمُ ُالْْهخَاريُّ ُُرَوَاههُ)ُقاَطّعُ ُالـْجَنَةَُُيدَْخه  ُ(وَمه

Maknanya: “Tidak akan masuk surga (bersama orang -orang yang lebih awal 

masuk surga) orang yang memutus shilaturrahim (HR. al-Bukhari dan Muslim) 

Hadirin yang berbahagia,  

Termasuk shilaturrahim adalah membantu kerabat kita ketika mereka 

dalam kond isi membutuhkan. Dalam hadits disebutkan : 

ؤْمّنٍُُُمّنُُُْمَا عَزِّيُُمه خَاههُُُيه
َ
صّيبَةٍُُُأ بحَْانهَهُُُاللهُُُكَسَاههُُُإّلُُّبمّه للَُُُّمّنُُُْسه ُُالقّْياَمَةُُُّيوَْمَُُُالكَرَامَةُُُّحه

 ُ(مَاجَهُُابْنهُُُرَوَاههُ)
Maknanya: “Tidaklah seorang mukmin menghibur saudaranya karena musibah 

yang menimpanya, kecuali All ah akan mengenakan kepadanya pakaian -

pakaian kemuliaan di hari kiamat” (HR. Ibnu Majah) 

Janganlah kita menganggap shilaturrahim sebagai  beban . Jangan pula 

berpikir bahwa shilaturrahim hanya akan menambah kesusahan yang sedang 

kita rasakan. Bahkan sebaliknya , hadirin sekalian, dengan sebab shilaturrahim 

itu Allah akan angkat kesusahan dari kita dan melapangkan rezeki kita. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ههُُُمَنُْ دَُُُأنُُُْسَََ رّهُُفُُُاللهُُُيَمه مه عَََُوُُعه وءُُُّْمّيتَْةَُُُعَنهْهُُُوَيَدْفَعَُُُرّزْقَههُُُعَليَهُُُّْيهوسَِّ ُُرحََّْههُُُفَليْصَّلُُُْالس 
سْتَدْركَُُُّفُُُّالْْاَكّمهُُُرَوَاههُ)  ُ(المْه

Maknanya: “ Barang siapa menginginkan dipanjangkan umurnya, diluaskan 

rezekinya dan diselamatkan dari kematian yang buruk oleh All ah, maka 

hendaklah ia sambung tali shilaturrahim dengan kerabatnya ” (HR. Al -Hakim 

dalam al-Mustadrak) 

Hadirin yang berbahagia,  

Kepada selain kerabat dan keluarga juga kita lakukan hal yang sama. Kita 

jadikan hari raya sebagai mementum untuk mempererat hubungan kita 

dengan tetangga, teman, kolega, dan seluruh lapisan masyarakat. Saling 

bermaaf-maafan harus menghiasi hari raya kita. Yang lalu biarlah berlalu. Kita 

maafkan kesalahan orang lain kepada kita. Kita adalah saudara -saudara 

sesama Islam. Kita adalah bersaudara sesama anak bangsa. Di akhirat kelak, 

janganlah kita termasuk mereka yang membawa pahala shalat, puasa dan 

berbagai ibadah yang lain, sekaligus juga membawa dosa yang berkaitan 

dengan hubungan sesama manusia. Mereka berbuat zhalim kepada orang 

lain dan belum sempat meminta maaf atau belum meminta kerelaan darinya 
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sampai ajal tiba. Merekalah orang yang bangkrut sebangkrut -bangkrutnya di 

akhirat kelak. Pahala mereka akan diambil dan diberikan kepada orang -orang 

yang mereka zhalimi. Jika tidak cukup, maka dosa -dosa orang yang mereka 

zhalimi akan diambil dan ditimpakan kepada mereka lalu mereka 

dilemparkan ke api neraka. Na’udzu billahi min dzalik. 

Saudara -saudaraku yang dirahmati Allah,   

Demikian khutbah yang singkat ini. Mudah -mudahan bermanfaat bagi 

kita semua.  Semoga kita dipertemukan kembali dengan Ramadhan tahun 

depan dalam keadaan sehat wal afiat. Amin.  

ُ قهوْله
َ
سْتَغْفّرهُُذَاهُُٰقوَْلُُّْأ

َ
مْ،ُلُُّْاللَُُوَأ وهْه،ُوَلكَه وَُُإّنهَهُُفاَسْتَغْفّره وْرهُُهه  الرحَّيمْهُُالغَْفه

 
Khutbah II  

كْبَهُُُاللهُ
َ
ُُُّ،7xُُأ ،ُُوَلِّلٰ شْهَدهُُُالْْمَْده

َ
نُُُْوَأ

َ
يْكَُُُلَُُُّوحَْدَههُُُاللهُُُإّلَُُُّإّلَُُُٰلَُُُّأ شْهَدهُُُلَه،ُُشََّ

َ
نَُُُوَأ

َ
ُُأ

اُُُوَنبَّيَناَُُُدَناَُسَيُِّ مََدر ه،ُُاللُُُّعَبدْهُُُمُه وْله ُُُفاَلُلهُُوَرسَه ُُُوَبَاركُُُّْمُْوسََلُُُِّصَلِّ مََدٍُ،ُُوَنبَّيِّناَُُُسَيِّدّناَُُُعَََ ُُمُه
ُ صْحَابهُُّّآلُُّّوعََََ

َ
،ُوَأ مُُْوَالَتابعّّيَُُْالمَياَمّيَْْ ينُُّيوَْمُُّإّلَُُبإّحّْسَانٍُُلهَه ُ.ُالدِّ

مَا
َ
،ُُأ وُُُْبَعْده

ه
مُْفَأ وْاُُُوجََلَُُُعَزَُُُاللُُُّبتَّقْوَىُُوَنَفْسُُُّصّيكْه ُالْْوَْمُُُّذَاهُُُٰفُُُّتَعَالَُُُاللَُُُوَاتَقه

وهْهُُُالعَْظّيمّْ، ره ُُُوَاشْكه ياَمُُُّتَمَامُُُّعَََ وْاُُوَالقّْياَمُّ،ُُالصِّ تبّْعه
َ
ُُُبصّّياَمُُُّرَمَضَانَُُُوَأ ُُشَوَالٍ،ُُمّنُُُْسّت 

ونَُ مُُُْلّْكَه ُُُالَدهْرُُُّكَصّياَمُُُّلكَه ُُُوسََلِّمُُُْاللهُُوصََلِّ َمَدٍ،ُُوَنبَّيِّناَُُسَيِّدّناَُُعَََ مَرْتَناَُ،ُُكَمَاُُمُه
َ
ُُأ

لتَُْ هكَُُُفَقه َ وَمَلَ  ٱإنَِّ  سمح:ُُالْْقَ ُُُوَقوَْل بِي ِ  ٱيصَُلُّونَ علَىَ    ۥئكَِتَهُ للََّّ هَا  يَ    لنَّ يُّ
َ
َّذِينَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ ٱأ ل

تسَ  عَلَي   وسََل مُِواْ  مَُ ،سجى٥٦ ليِمًاهِ  ُُُاللَهه ُُُوَبَاركُُُّْوسََلِّمُُُْصَلِّ مََدٍُُُوَنبَّيِّناَُُُسَيِّدّناَُُُعَََ ُُُمُه ُُآلُُُّّوعََََ
بُُُّالرَاشّدّينَ،ُُالْْهلفََاءُُُّعَنُُُّالُلهُُوَارضَُُُْوصََحْبّهّ،

َ
مَرَُُُبكَْرٍُُُأ ثْمَانَُُُوَعه ،ُُوَعه ُُوَعَنُُُْوَعََلّ 

ُُوَالصَالْيَْ،ُالصَحَابةَُُّسَائرُّّ
ُالله ُاغْفّرُُْ سْلّمّيَُُْْ ُللّمْه سْلّمَاتّ،ُ ُوَالمْه ؤْمّنّيَُُْ ُوَالمْه ؤْمّناَتّ،ُ ُوَالمْه حْياَءُُّ

َ
ُالْأ مُُْ ُُمّنهْه

مْوَاتّ،
َ
ُُُسَمّيعُْ ُُإّنكََُُُوَالْأ ُُُقَرّيبْ  يبْه ّ را،ُُسَعَادَةرُُُذَاهُُُٰعّيدَْناَُُاجْعَلُُُْاللهُُالَدعَوَاتّ،ُُمُه ُُوَتلًََحْه

ةرُ را،ُُوَمَسَََ نيّنَْةرُُُفّيهُُُّوَزدّْناَُُوَترََاحْه
ْ
مَأ ،ُُطه لفَْةر

ه
،ُُوَهَناَءرُُُوَأ عّدْههُُُوَمَُبََةر

َ
ُُوَالرَحََْاتّ،ُُباّلْْيَُُُّْعَليَنَْاُُوَأ

كََتّ،ُُوَالْْهمْنُّ مَُُُوَالبََْ بَناَ،ُُللّنَاسُُُّالْْيَُُُّْوَبَذْلَُُُشّيمَْتنََا،ُُالمَْودََةَُُُاجْعَلُُُّاللَهه
ْ
دّمُُُّاللهُُدَأ

َ
ُأ

ُُُالسَعَادَةَُ ُّوَاُُُوَطَنّناَ،ُُعَََ هْلّينْاَُُفُُُّوَاحْفَظْناَُُبهيهوْتنّاَُ،ُُفُُُّالَْْهْجَةَُُُنشْه
َ
رحَْامّناَ،ُُأ

َ
كْرّمْناَُُُوَأ

َ
ُُوَأ
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نْياَُُفُُُّبكَّرَمّكَُ نْياَُُُفُُُّآتنّاَُُُرَبَنَاُُوَالْْخّرَةّ،ُُالد  ،ُُالد  ،ُُالْْخّرَةُُُّوَفُُُّحَسَنَةر ُُعَذَابَُُُوَقنّاَُُُحَسَنَةر
دْخّلنْاَُالَنارّ،

َ
برَْارّ،ُمَعَُُالْْنََةَُُوَأ

َ
 .غَفَارهُُُياَُعَزّيزهُُياَُالْأ

 ٱإنَِّ    سمحُُالّل،ُُعّباَدَُ
 
يأَ  َ ِ للََّّ ب وَ عَد  ل  ٱمُرُ  وَإِيتَا  سَ  إحِ  ل  ٱلِ  ذيِ  ي  نِ  عَنِ   هَى  وَيَن    بيَ  قُر  ل  ٱ 

وَ شَا  فَح  ل  ٱ وَ ل  ٱءِ  رُونَ   لعََلَّكُم    يعَظُِكُم    يِ  بَغ  ل  ٱمُنكَرِ  وْاُ  سجى٩٠ تذََكَّ ره ُفاَذكه ُاللَُُ ُعَظّيمَُْالُُْ
مْ، رْكه كْرهُُيذَْكه ،ُُاللُُّوَلََّ كْبَه

َ
نْتهمُُْعََمٍُُُوَكه ُُسَعّيدُْ ُعّيدُْ ُأ

َ
 بَِّيٍُُُْوَأ

 
al-Faqir Nur Rohmad, Anggota Tim Ahli Bidang Akidah pada Aswaja NU Center 
PWNU Jawa Timur dan Ketua Komisi Dakwah  MUI Kab. Mojokerto,  Tinggal di Dsn. 
Gogor, Dawarblandong Mojokerto Jawa Timur  

 
 
 


